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Pendahuluan

Pendidikan inklusif menuntut guru untuk mampu menyesuaikan
pembelajaran sesuai karakteristik siswa, termasuk siswa
disabilitas intelektual. Siswa disabilitas intelektual memiliki
hambatan dalam daya ingat, memahami konsep abstrak, dan
konsentrasi belajar sehingga membutuhkan strategi
pembelajaran khusus. Guru memiliki peran penting dalam
membantu siswa melalui pendekatan individual, penggunaan
media visual dan benda konkret, serta pengulangan materi agar
siswa mampu mengikuti pembelajaran di kelas reguler dengan
baik.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana
karakteristik siswa disabilitas intelektual kelas 5 SD, Apa
faktor pendukung dan penghambat pembelajaran siswa
disabilitas intelektual di kelas regular, dan bagiamana strategi
guru dalam menghadapi siswa disabilitas intelektual.”
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Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
interpretatif dasar. Data diperoleh melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi di salah satu SD swasta di
Kabupaten Sidoarjo. Analisis data dilakukan melalui reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan
data diuji menggunakan triangulasi teknik agar hasil penelitian
lebih akurat dan terpercaya.
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Hasil

• Karakteristik Siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa disabilitas intelektual
memiliki daya ingat rendah, kesulitan memahami konsep abstrak, 
mudah terdistraksi, lambat menyelesaikan tugas, serta
membutuhkan pengulangan materi secara terus-menerus. Selain 
itu, siswa lebih mudah memahami pembelajaran apabila
menggunakan media konkret dan visual dibandingkan penjelasan
abstrak.
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Hasil

• Faktor Pendukung dan Penghambat

Faktor pendukung dalam pembelajaran meliputi lingkungan
belajar yang aman dan nyaman, dukungan teman sebaya, serta
pendampingan guru. Sedangkan faktor penghambat meliputi
rendahnya konsentrasi dan daya ingat siswa, keterbatasan
kemampuan membaca dan menulis, serta minimnya media 
pembelajaran khusus di sekolah.
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Hasil

• Strategi Guru

Guru menerapkan strategi pembelajaran berupa pendekatan
individual, penggunaan media visual dan benda konkret, 
pengulangan materi, pemberian contoh langsung, serta modifikasi
tugas sesuai kemampuan siswa. Guru juga memberikan
pendampingan personal agar siswa mampu mengikuti
pembelajaran bersama teman-temannya di kelas reguler.
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Pembahasan
Hasil Temuan Penelitian Pembahasan dan Keterkaitan Penelitian Terdahulu

Siswa disabilitas intelektual memiliki daya ingat rendah dan 
membutuhkan pengulangan materi

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, siswa sering lupa
terhadap materi yang telah dijelaskan guru sehingga
membutuhkan pengulangan secara terus-menerus. Guru harus
menjelaskan materi berulang kali agar siswa mampu memahami
pembelajaran dengan baik. Kondisi ini menunjukkan adanya
hambatan pada memori jangka pendek siswa disabilitas
intelektual. Temuan ini sejalan dengan penelitian Sriwidiastuty
dkk. yang menjelaskan bahwa siswa lamban belajar mengalami
kesulitan dalam mengingat informasi dan membutuhkan
pengulangan materi secara berkala agar pemahaman tetap
bertahan.

Siswa lebih mudah memahami pembelajaran menggunakan benda
konkret dan media visual

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa disabilitas intelektual
lebih mudah memahami materi apabila guru menggunakan benda
nyata, gambar, dan demonstrasi langsung dibandingkan
penjelasan abstrak. Penggunaan media konkret membantu siswa
menghubungkan materi dengan pengalaman sehari-hari
sehingga pembelajaran menjadi lebih mudah dipahami. Temuan
ini didukung oleh penelitian Watini dkk. yang menyatakan bahwa
media visual dan audio visual efektif meningkatkan perhatian dan 
pemahaman siswa disabilitas intelektual dalam pembelajaran.
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Pembahasan
Hasil Temuan Penelitian Pembahasan dan Keterkaitan Penelitian Terdahulu

Konsentrasi belajar siswa mudah teralihkan Berdasarkan hasil observasi, siswa sering kehilangan fokus ketika

terdapat gangguan kecil dari lingkungan sekitar atau aktivitas teman

sekelas. Guru harus terus memberikan arahan dan pendampingan agar 

siswa kembali fokus pada pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan bahwa

siswa disabilitas intelektual memiliki hambatan dalam mempertahankan

perhatian dalam waktu yang lama. Temuan ini sesuai dengan penelitian

Vaughn dkk. yang menjelaskan bahwa siswa disabilitas intelektual

cenderung mudah terdistraksi dan membutuhkan perhatian khusus
selama pembelajaran berlangsung.

Guru menerapkan pendekatan individual dalam pembelajaran Guru menggunakan pendekatan individual dengan memberikan

penjelasan ulang secara tatap muka setelah materi dijelaskan kepada

seluruh siswa di kelas. Strategi ini dilakukan agar guru dapat

menyesuaikan cara penyampaian materi sesuai kemampuan siswa

sehingga siswa lebih fokus dan mudah memahami pembelajaran. 

Pendekatan individual juga membantu siswa merasa lebih nyaman dan 

percaya diri dalam belajar. Temuan ini sejalan dengan penelitian

Burhanudin dkk. yang menekankan pentingnya pendampingan personal 

dalam membantu siswa disabilitas intelektual mengikuti pembelajaran di 
kelas reguler.
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Pembahasan
Hasil Temuan Penelitian Pembahasan dan Keterkaitan Penelitian Terdahulu

Guru menggunakan media visual dan benda konkret sebagai strategi 
utama pembelajaran

Penggunaan media visual berupa gambar dan benda konkret menjadi

strategi utama guru dalam membantu siswa memahami materi

pembelajaran. Media visual mampu meningkatkan perhatian siswa serta

membantu siswa memahami konsep secara lebih sederhana dan nyata. 

Strategi ini menunjukkan bahwa guru berusaha menyesuaikan

pembelajaran dengan karakteristik berpikir konkret yang dimiliki siswa

disabilitas intelektual. Hal ini sesuai dengan penelitian Kusuma yang 

menjelaskan bahwa pembelajaran berdiferensiasi dengan bantuan
media konkret sangat efektif bagi siswa berkebutuhan khusus.

Guru melakukan modifikasi tugas sesuai kemampuan siswa Guru menyederhanakan bentuk soal dan mengurangi jumlah tugas yang 

diberikan kepada siswa disabilitas intelektual agar siswa tetap mampu

mengikuti pembelajaran tanpa merasa terbebani. Strategi modifikasi

tugas menunjukkan bahwa guru menerapkan pembelajaran

berdiferensiasi sesuai kebutuhan dan kemampuan siswa. Temuan ini

didukung oleh penelitian Eidson yang menjelaskan bahwa diferensiasi

pembelajaran penting untuk menyesuaikan tingkat kesulitan tugas
dengan kemampuan individu siswa.
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Pembahasan
Hasil Temuan Penelitian Pembahasan dan Keterkaitan Penelitian Terdahulu

Lingkungan belajar yang aman menjadi faktor pendukung pembelajaran Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang aman, 

nyaman, dan tidak diskriminatif membantu meningkatkan rasa percaya

diri siswa selama pembelajaran berlangsung. Dukungan teman sebaya

juga membantu siswa lebih nyaman berinteraksi dan mengikuti

pembelajaran di kelas reguler. Kondisi ini memperlihatkan bahwa

lingkungan belajar memiliki pengaruh besar terhadap keberhasilan

pembelajaran siswa disabilitas intelektual. Temuan ini sejalan dengan

penelitian Sintawati dkk. yang menyatakan bahwa lingkungan belajar

yang suportif membantu meningkatkan keterlibatan siswa berkebutuhan
khusus di kelas inklusif.

Strategi pembelajaran adaptif membantu meningkatkan keterlibatan
siswa

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi 

pembelajaran adaptif seperti pendekatan individual, penggunaan media 

konkret, pengulangan materi, dan modifikasi tugas mampu membantu

siswa disabilitas intelektual memahami materi dan mengikuti

pembelajaran di kelas reguler. Strategi tersebut juga meningkatkan

keterlibatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Temuan ini

memperkuat pentingnya penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam

menciptakan pembelajaran inklusif yang efektif bagi siswa disabilitas
intelektual.
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Temuan Penting Penelitian

Temuan penting dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
strategi pembelajaran yang fleksibel dan adaptif mampu
membantu siswa disabilitas intelektual mengikuti
pembelajaran di kelas reguler. Pendampingan langsung dan
lingkungan belajar yang suportif menjadi faktor utama
keberhasilan pembelajaran siswa.
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat bagi guru sebagai referensi dalam
menerapkan strategi pembelajaran bagi siswa disabilitas
intelektual, bagi sekolah sebagai bahan evaluasi pembelajaran
inklusif, dan bagi peneliti selanjutnya sebagai sumber kajian
tentang strategi pembelajaran adaptif di sekolah dasar.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, siswa disabilitas intelektual
memerlukan strategi pembelajaran yang adaptif dan
berpusat pada kebutuhan siswa. Guru menerapkan strategi
berupa pendekatan individual, penggunaan media visual,
pengulangan materi, dan modifikasi tugas sesuai
kemampuan siswa. Keberhasilan pembelajaran dipengaruhi
oleh dukungan lingkungan belajar, pendampingan guru,
dan penerapan pembelajaran berdiferensiasi agar siswa
dapat berkembang secara optimal.
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